BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Kumpulan informasi yang diolah oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa
pemenuhan kebutuhan pegawai masih belum optimal, terutama dalam mengisi

kekosongan jabatan. Penjelasan lainnya dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Secara garis besar BPS Kota Administrasi Jakarta Barat masih memanfaatkan
kemampuan tenaga kerja yang ada saat ini. Sebab masih diberlakukannya
pembagian tugas diluar tugas, pokok, dan fungsi utama pegawai dan
memaksimalkan tenaga kerja outsourcing.

2. Diliat dari Keputusan Kepala Badan Pusat Statistik (BPS) No. 182 Tahun
2024 tentang Rekapitulasi Jabatan Hasil Analisis Beban Kerja Tahun 2024 di
Lingkungan BPS masih akan ada perubahan untuk ekspektasi jumlah pegawai
yang dibutuhkan, seperti halnya di BPS Kota Administrasi Jakarta Barat
sebanyak 55 pegawai di posisi jabatan yang berbeda, sedangkan saat ini yang
tersedia hanya sebanyak 28 pegawai yang bekerja. Pemenuhan kebutuhan
pegawai akan diatur oleh BPS Provinsi dalam konteks ini yaitu BPS Provinisi
wilayah DKI Jakarta.

3. Hasil rekapitulasi analisis beban kerja apabila dikaitkan faktor-faktor
perencanaan pegawai, dapat dijabarkan melalui faktor internal dan faktor
eksternal, yaitu Faktor Internal terdiri dari rencana strategis, anggaran,
rancangan organisasi, dan beban kerja pegawai. Dari keempat faktor internal
masih ada hambatan yang ditemukan terutama berhubungan dengan
pengelolaan data statistik dan urusan administrasi pada bagian kepegawaian
dan keuangan. Sedangkan pada Faktor Eksternal terdiri dari teknologi, sosial
budaya, politik dan ekonomi yang dua diantaranya masih mengalami

tantangan yaitu pada faktor teknologi dan faktor ekonomi.
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Dari hasil faktor-faktor perencanaan pegawai yang menjadi penyebab

belum optimalnya pemenuhan kebutuhan pegawai, peneliti memberikan

rekomendasi yang bisa dilakukan agar bisa mengisi kekosongan tenaga kerja

pada organisasi, sehingga tetap memaksimalkan pekerjaan.

. Saran

Dari hasil penelitian yang sudah dilaksanakan peneliti, saran yang dapat

diberikan adalah sebagai berikut:

1.

Dalam memaksimalkan pemenuhan kebutuhan pegawai, BPS Kota
Administrasi Jakarta Barat harus berupaya mendukung pengembangan
pegawai untuk mengoptimalkan rencana strategis yang sudah ditentukan.
Dalam pembagian tugas perlu dilakukan dengan adil agar tidak

menambah beban pekerjaan diluar tugas, pokok, dan fungsi.

. Perlu dilaksanakan pemantauan dan evaluasi bagi setiap pegawai terutama

dalam berkoordinasi baik di dalam internal organisasi maupun saat di
pengumpulan data survei.

Melaksanakan pertemuan bersama penanggung jawab di BPS RI, BPS
Provinsi dan BPS Kabupaten/Kota untuk membahas pemenuhan
kebutuhan pegawai terutama dalam urusan anggaran agar tidak terjadi
hambatan saat pelaksanaan tugas.

Melakukan inovasi terutama terkait pemanfaatan outsourcing dan juga
ilmu baru dari instansi lain. misalnya benchmarking untuk menambah
wawasan baru dalam mengadopsi metode bagi internal organisasi.

Dalam pengembangan pegawai, tentunya BPS Kota Administrasi Jakarta
Barat perlu berupaya untuk memberikan kesempatan dalam
mengikutsertakan pendidikan dan pelatithan agar pekerjaan semakin
efisien karena adanya dukungan kompetensi.

BPS Kota Administrasi Jakarta Barat dapat mengupayakan beban tugas
pegawai dengan melakukan metode role play ataupun briefing sehingga

pegawai dapat dengan mahir dalam tugasnya.
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8. Pemanfaatan teknologi di BPS Kota Administrasi Jakarta Barat harus
mampu memperbaharui sistem agar mempermudah pengguna. Apabila
diberikan video cara penggunaan atau alat bantu visual diharapkan bisa
mengurangi kendala dalam pemberian dan pengumpulan informasi data
survei.

9. Terkait ketidakpastian ekonomi, BPS Kota Administrasi Jakarta Barat
diharapkan bisa meminimalisir kegiatan untuk penghematan pengeluaran

instansi, misalnya dalam hal pengumpulan responden.
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